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SUMMARY 

DENI ADRIAN SAROHA. Effect of Bioboost on the Growth of Pakchong Grass 

(Pennisetum Purpureum Cv. Thailand). (Supervised by MUHAKKA). 

  

Forage feed is the main feed for ruminants in addition to concentrate feed. Forage 

feed can come from agricultural waste such as rice straw, corn stover, sugarcane tops, 

mustard waste and others. The availability of forage feed, both quantity and quality, 

which is still low, is an obstacle in Indonesia, resulting in low livestock productivity, 

especially ruminants. One solution to overcome the problem of forage availability is to 

utilize marginal lands or less productive lands by planting grasses that are easy to 

cultivate and develop. One grass that is easy to grow and develop is pakchong grass. 

Pakchong grass is planted with the addition of bioboost organic fertilizer. This study aims 

to determine the effect of applying bioboost fertilizer with different concentrations on the 

growth of pakchong grass on marginal land. This research was conducted from December 

2023 to February 2024 in the ruminant experimental cage of the Department of Ternology 

and Animal Husbandry Industry, Sriwijaya University. This research was conducted 

using a group randomized design with 4 treatments 3 replications, namely P1: without the 

provision of bioboost fertilizer (control), P2: the provision of bioboost fertilizer at a dose 

of 900 ml / 600 ml of water, P3: the provision of bioboost fertilizer at a dose of 1100 ml / 

400 ml of water, P4: the provision of bioboost fertilizer at a dose of 1300 ml / 200 ml of 

water. The result of this study is the application of bioboost fertilizer with the specified 

dose has a real effect (P <0.05) on the height of the plant, but it is not effective and has no 

real effect on the growth of leaf blades and the number of tillers.  

 

 

Keywords: Bioboost, Number of Tiller, Number of Leaf Blade, Pakchong grass, Plant  

       Height.  



RINGKASAN  

DENI ADRIAN SAROHA. Pengaruh Pemberian Bioboost Terhadap Pertumbuhan 

Rumput Pakchong (Pennisetum Purpureum Cv. Thailand). (Dibimbing oleh 

MUHAKKA). 

  

Ketersediaan hijauan pakan, baik kuantitas maupun kualitas yang masih rendah, 

menjadi kendala di Indonesia, sehingga mengakibatkan rendahnya produktivitas ternak 

khususnya ternak ruminansia. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ketersediaan 

hijauan pakan adalah dengan memanfaatkan lahan-lahan marginal atau lahan yang kurang 

produkstif dengan penanaman rumput yang mudah dibudidayakan dan dikembangkan. 

Salah satu rumput yang mudah tumbuh dan berkembang adalah Rumput Pakchong. 

Rumput Pakchong yang ditanaman dibantu dengan penambahan pupuk organik bioboost. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk bioboost dengan 

konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan Rumput Pakchong dilahan marginal.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2023 sampai bulan Februri 2024 di 

Kandang Percobaan Ruminansia Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program 

Studi peternakan Universitas Sriwijaya.penelitian ini dilakukan menggunakan rancangan 

acak kelompok dengan  4 perlakuan 3 ulangan, yaitu   P1: tanpa pemberian pupuk 

bioboost (kontrol), P2: pemberian pupuk bioboost dengan dosis 900 ml/600 ml air, P3: 

pemberian pupuk bioboost dengan dosis 1100 ml/400 ml air, P4: pemberian pupuk 

bioboost dengan dosis 1300 ml/200 ml air. Hasil penelitian ini adalah pemberian pupuk 

bioboost dengan dosis yang ditentukan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi 

tanaman, namun belum efektif dan tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan helai 

daun dan jumlah anakan.  

 

 

Kata kunci: Bioboost, Jumlah Anakan, Jumlah Helai Daun, Rumpat Pakchong, Tinggi 

Tanaman. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pakan hijauan merupakan pakan utama bagi ternak ruminansia selain pakan 

konsentrat. Pakan hijauan dapat berasal dari limbah pertanian seperti jerami padi, 

tebon jagung, pucuk tebu, limbah sawi dan lainnya. Pakan hijauan dapat 

dimanfaatkan secara non pengolahan dan secara pengolahan. Pakan hijauan pada 

umumnya sudah dalam keadaan diolah contohnya seperti silase. Kebutuhan 

hijauan untuk pakan hijauan semakin banyak sesuai dengan kebutuhan jumlah 

populasi ternak itu sendiri. Saat ini kendala para peternak yaitu dalam 

ketersediaan pakan hijauan.  

Ketersediaan hijauan pakan, baik kuantitas maupun kualitas yang masih 

rendah, menjadi kendala di Indonesia, sehingga mengakibatkan rendahnya 

produktivitas ternak khususnya ternak ruminansia (Budiman et al., 2012). 

Produktivitas ternak dapat ditingkatkan, apabila ketersediaan hijauan pakan juga 

ditingkatkan. Kendala dalam penyediaan pakan hijauan yang berkualitas dan 

berkelanjutan adalah lahan subur atau produktif yang masih terbatas untuk 

penanaman pakan hijauan ternak. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah 

tersebut adalah dengan pemanfaatan lahan-lahan marginal atau kurang produktif 

dengan penanaman rumput yang mudah dibudidayakan dan dikembangkan dan 

produktivitas rumput dan kualitas nutrisinya sangat dipengaruhi oleh input yang 

masuk yaitu berupa pupuk makro dan mikro. Pada umumnya tanaman rumput 

sangat responsif terhadap pemupukan. Respon setiap jenis rumput berbeda-beda, 

oleh karena itu perlu diketahui jumlah pupuk yang sesuai dengan kebutuhannya 

salah satunya adalah Rumput Pakchong. 

Rumput Pakchong dikembangkan oleh ahli gizi hewan dan pemulia tanaman 

dari Departemen Pengembangan Peternakan di Pakchong, Provinsi Nakhon 

Ratchasima di timur laut Thailand. Tumbuh baik di bawah banyak lokasi, tapi itu 

berkinerja terbaik di tanah yang kaya akan bahan organik. Rumput Pakchong 

merupakan sumber energi terbarukan dan menyediakan tanaman hijauan yang 

sangat bergizi yang dapat diberikan kepada sapi, kerbau dan ternak lainnya di 
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Thailand (Sarian, 2013). Karena pertumbuhannya yang cepat, toleran penyakit 

dan kekeringan, perbanyakan mudah, dan produksi hasil tinggi, tanaman ini 

tampaknya cocok sebagai bahan baku alternatif untuk produksi biofuel (Somsiri et 

al., 2015). Pakchong sangat palatabel dan bahkan batangnya empuk. Tanaman ini 

memiliki daya adaptasi yang luas sehingga dapat tumbuh pada kondisi 

agroekologi yang berbeda (Samarawickrama et al., 2018). 

Rumput Pakchong menyediakan pakan hijau yang bergizi dan palatable 

sepanjang tahun, yang mengandung 14,9% bahan kering, 10-12% protein kasar, 

35,8% NDF, 14,5% abu dan 36,5% karbohidrat larut pada umur panen 45 hari 

(Pitaksinsuk et al., 2010). Untuk meningkatkan produktivitas tanaman hijauan, 

dibutuhkan tambahan unsur hara dalam bentuk pupuk. Penggunaan pupuk kimia 

atau anorganik telah banyak digunakan untuk meningkatkan produktivitas 

tanaman, tetapi penggunaan pupuk N yang berlebihan telah menyebabkan 

efisiensi penggunaan N yang rendah dan masalah lingkungan yang serius Oleh 

karena itu perlu dicari alternatif sumber hara yang dapat mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik (pupuk kimia), salah satunya adalah dengan penggunaan 

bioobost. 

Pupuk Bioboost merupakan pupuk hayati karena kandungan yang terdapat 

dalam bioboost adalah makhluk hidup yaitu mikroba tanah. Mikroba tersebut 

bermanfaat dalam proses biokimia didalam tanah sehingga unsur hara menjadi 

lebih mudah diserap akar tanaman. Penggunaan pupuk hayati Bioboost dapat 

mengurangi penggunaan bahan kimia sebanyak 50% sampai dengan 60% 

dikarenakan pupuk hayati Bioboost mengandung Azotobacter sp. yang berperan 

sebagai penambat nitrogen, Azospirillum sp sebagai penambat nitorgen, Bacillus 

sp. sebagai dekomposisi bahan organik, Pseudomonas sp. berperan dalam 

dekomposisi residu pestisida dan Cytophaga sp. berperan dalam proses 

dekomposisi bahan organik (Manuhuttu et al., 2014). Menurut Wilujeng et al. 

(2017) menyatakan bahwa aktivitas berbagai mikroorganisme di dalam pupuk 

hayati menghasilkan hormon-hormon pertumbuhan seperti auksin, giberelin, dan 

sitokinin yang dapat memacu pertumbuhan tanaman. Hormon auksin berperan 

dalam mempercepat proses pertumbuhan, pemanjangan sel dan pembentukan 

akar. Hormon giberelin berperan dalam mendorong perkembangan biji, batang 
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tanaman, dan daun. Sedangkan hormon sitokinin berperan dalam memperbanyak 

sel/pembelahan sel.  

Pupuk Bioboost yang mampu mempercepat proses pertumbuhan, tentunya 

akan menjadi suatu solusi terbaik yang sangat unggul bagi petani untuk 

memberikan nutrisi yang cukup dan seimbang bagi tanamnya. Untuk 

membuktikan efektivitas pupuk tersebut maka dilakukan penelitian dengan judul: 

Pengaruh Pemberian Bioboost Terhadap Pertumbuhan Rumput Pakchong 

(Pennisetum Purpureum Cv. Thailand). 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana 

pemberian bioboost dapat memengaruhi perkembangan Rumput Pakchong.  

 

1.3. Hipotesis   

Diduga dengan pemberian bioboost dapat meningkatkan pertumbuhan 

Rumput Pakchong di lahan marginal. 
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